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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menghadirkan tantangan
mendasar bagi pendidikan Islam, terutama dalam menentukan hubungan antara wahyu, akal,
pengalaman empiris, dan perkembangan sains modern. Pendidikan tidak lagi cukup dipahami
sebagai proses pemindahan pengetahuan, tetapi juga sebagai usaha membangun cara berpikir,
orientasi nilai, dan tanggung jawab moral peserta didik. Dalam konteks tersebut, teori pendidikan
ilmiyah perlu ditempatkan sebagai kerangka yang tidak hanya menekankan rasionalitas,
keteraturan metodologis, dan keterbukaan terhadap pengujian pengetahuan, tetapi juga
mempertimbangkan sumber, tujuan, serta nilai yang mendasari proses pendidikan. Persoalan
muncul ketika ilmu pengetahuan dipisahkan secara tajam dari nilai-nilai keagamaan sehingga
pendidikan cenderung menghasilkan kemampuan intelektual yang tidak selalu disertai kesadaran
etis dan spiritual. Sebaliknya, pendidikan yang hanya menekankan aspek normatif berpotensi
membatasi kemampuan peserta didik dalam memahami perubahan sosial, perkembangan
teknologi, dan persoalan kehidupan kontemporer. Kajian mutakhir mengenai epistemologi
pendidikan Islam menunjukkan bahwa integrasi wahyu, akal, dan pengetahuan empiris menjadi
persoalan penting dalam membangun paradigma pendidikan yang utuh dan tidak terjebak pada
dikotomi ilmu (Nasir et al., 2025; Saputra et al., 2025; Zulpianto, 2026).

Kajian tentang epistemologi pendidikan Islam telah berkembang melalui berbagai
pendekatan filosofis dan pedagogis. Sebagian penelitian menempatkan wahyu sebagai sumber
utama pengetahuan yang memberikan arah normatif bagi pengembangan pendidikan, sedangkan
akal dan pengalaman empiris berfungsi sebagai sarana untuk memahami realitas secara
kontekstual. Penelitian lain mengkaji integrasi ilmu naqliyah dan agliyah sebagai upaya mengatasi
pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum dalam sistem pendidikan Islam. Dalam perspektif
pemikiran Islam klasik, hubungan antara wahyu dan akal tidak selalu diposisikan sebagai
pertentangan, melainkan sebagai hubungan yang saling melengkapi dalam memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan. Kajian mengenai pemikiran al-Ghazali, Ibn Sina, dan Ibn Rushd
menunjukkan bahwa tradisi intelektual Islam memiliki landasan epistemologis yang
memungkinkan dialog antara rasionalitas, pengalaman, dan bimbingan wahyu (Afriani, 2025).
Perkembangan kajian kontemporer juga memperlihatkan upaya merumuskan integrasi antara
paradigma bayani, burhani, dan irfani untuk membangun pendidikan Islam yang mengakui
dimensi teks, rasionalitas, pengalaman spiritual, dan realitas empiris secara bersamaan
(Nurzamsinar et al., 2026). Dengan demikian, pembahasan epistemologi pendidikan Islam tidak
hanya berkaitan dengan sumber pengetahuan, tetapi juga menyangkut cara pengetahuan dibangun,
diuji, digunakan, dan diarahkan bagi pembentukan manusia yang berilmu dan berakhlak.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih menyisakan kesenjangan konseptual yang
penting untuk dikaji. Pertama, sebagian kajian membahas integrasi wahyu dan akal secara normatif
tanpa menjelaskan secara memadai bagaimana teori pendidikan ilmiyah dapat digunakan sebagai
perspektif analitis untuk merekonstruksi epistemologi pendidikan Islam. Kedua, beberapa
penelitian lebih berfokus pada gagasan integrasi ilmu dalam kurikulum, kelembagaan, atau praktik
pembelajaran, sementara dimensi epistemologis yang mendasari pemilihan sumber pengetahuan,
metode memperoleh pengetahuan, dan tujuan penggunaan pengetahuan belum selalu dirumuskan
secara sistematis. Ketiga, istilah integrasi ilmu sering digunakan secara umum sehingga belum
membedakan secara jelas antara penggabungan materi pelajaran, dialog antarbidang ilmu, dan
rekonstruksi mendasar terhadap cara pendidikan Islam memahami hakikat ilmu pengetahuan.
Penelitian mengenai integrasi epistemologi Barat dan Islam dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, misalnya, telah menunjukkan pentingnya hubungan antara rasionalisme, empirisme,
wahyu, dan pengalaman spiritual, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek kerangka
teoritis pendidikan ilmiyah sebagai dasar analisis (Anggraini et al., 2025). Kesenjangan tersebut
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menunjukkan perlunya penelitian yang tidak sekadar mengulang gagasan integrasi wahyu dan
akal, tetapi menghubungkannya dengan teori pendidikan ilmiyah sebagai perspektif untuk menilai
struktur, metode, validitas, dan orientasi pengetahuan dalam pendidikan Islam.

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam
berdasarkan hubungan yang lebih sistematis antara wahyu, akal, pengalaman empiris, dan nilai
etis. Rekonstruksi tersebut tidak dimaksudkan untuk menempatkan sumber-sumber pengetahuan
secara terpisah, melainkan membangun hubungan fungsional di antara masing-masing sumber
dalam proses pendidikan. Wahyu dipahami sebagai sumber orientasi normatif dan teleologis, akal
sebagai instrumen penalaran kritis, pengalaman empiris sebagai sarana memahami realitas,
sedangkan nilai akhlak menjadi dasar penggunaan ilmu secara bertanggung jawab. Perspektif teori
pendidikan ilmiyah digunakan untuk menguji bagaimana pendidikan Islam dapat
mempertahankan karakter ilmiah melalui keterbukaan terhadap penelitian, argumentasi rasional,
verifikasi pengetahuan, dan pembacaan realitas, tanpa kehilangan dimensi transendentalnya.
Kerangka ini diharapkan dapat memperluas pembahasan epistemologi pendidikan Islam dari
sekadar wacana dikotomi ilmu menuju model konseptual yang menjelaskan keterkaitan antara
sumber pengetahuan, proses pembentukan pengetahuan, dan tujuan pendidikan. Gagasan tersebut
sejalan dengan penelitian yang menempatkan integrasi akal dan wahyu sebagai dasar epistemologis
bagi pendidikan Islam yang holistik, kritis, dan berorientasi pada pembentukan manusia yang
memiliki keseimbangan intelektual, spiritual, dan moral (Nurhayati et al., 2026; Sudirmanto et al.,
2025).

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam dalam perspektif teori pendidikan ilmiyah. Secara
khusus, penelitian ini berupaya menjelaskan konsep epistemologi pendidikan Islam yang
berlandaskan wahyu, akal, dan pengalaman empiris; mengidentifikasi persoalan epistemologis
yang muncul akibat dikotomi ilmu dalam pendidikan Islam kontemporer; serta merumuskan
kerangka integratif yang dapat mempertemukan tuntutan ilmiah dengan orientasi nilai Islam.
Pertanyaan utama penelitian ini adalah: bagaimana epistemologi pendidikan Islam dapat
direkonstruksi melalui perspektif teori pendidikan ilmiyah untuk menjawab tantangan integrasi
ilmu pada era kontemporer? Pertanyaan tersebut dijabarkan ke dalam tiga fokus, yaitu bagaimana
hubungan wahyu, akal, dan pengalaman empiris dipahami dalam epistemologi pendidikan Islam;
persoalan apa yang ditimbulkan oleh pemisahan ilmu agama dan ilmu umum; serta bagaimana
rekonstruksi epistemologi tersebut dapat memberikan landasan konseptual bagi pengembangan
pendidikan Islam yang ilmiah, kritis, integratif, dan berorientasi pada pembentukan akhlak.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan filsafat dan teori
pendidikan Islam serta menjadi rujukan konseptual bagi penelitian lanjutan mengenai integrasi
ilmu dalam pendidikan kontemporer.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
sistematis atau Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada analisis konseptual mengenai rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam dalam
perspektif teori pendidikan ilmiyah tanpa melibatkan pengumpulan data secara langsung di
lapangan. Kajian sistematis memungkinkan peneliti mengidentifikasi, menyeleksi, membaca secara
kritis, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian. Berbeda
dengan tinjauan pustaka naratif yang cenderung bergantung pada pilihan bacaan peneliti, SLR
dilakukan melalui prosedur yang lebih terarah, transparan, dan dapat ditelusuri sehingga proses
penyusunan kesimpulan memiliki dasar metodologis yang jelas (Page et al., 2021; Snyder, 2019).

Sumber data penelitian berupa dokumen ilmiah yang berkaitan dengan epistemologi
pendidikan Islam, integrasi wahyu dan akal, hubungan ilmu agama dan ilmu umum, filsafat
pendidikan Islam, serta teori pendidikan ilmiyah. Dokumen yang digunakan meliputi artikel jurnal
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nasional dan internasional, buku akademik, bab buku, prosiding ilmiah, dan karya ilmiah yang
memiliki relevansi langsung dengan tema penelitian. Literatur utama diprioritaskan pada publikasi
tahun 2020-2026 untuk memperoleh gambaran perkembangan pemikiran kontemporer. Sementara
itu, karya-karya klasik dan buku-buku fundamental tetap digunakan apabila memiliki kedudukan
penting dalam menjelaskan konsep epistemologi Islam, seperti hubungan wahyu dan akal,
Kklasifikasi ilmu, tujuan pendidikan, dan konsep manusia dalam perspektif Islam. Pemilihan sumber
dilakukan berdasarkan relevansi substansial, kualitas akademik, kejelasan identitas publikasi, serta
keterkaitan antara pembahasan sumber dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada basis data ilmiah dan mesin
pencari akademik, seperti Google Scholar, Crossref, DOA]J, Garuda, Scopus, dan laman resmi
penerbit jurnal. Kata kunci yang digunakan meliputi “epistemologi pendidikan Islam”, “Islamic

”ou ”ou

education epistemology”, “integrasi wahyu dan akal”, “Islamic epistemology”, “scientific education
theory”, “integration of knowledge in Islamic education”, dan “Islamic educational philosophy”.
Kata kunci tersebut dikombinasikan menggunakan operator Boolean seperti AND dan OR untuk
memperluas sekaligus memfokuskan hasil pencarian. Penelusuran dilakukan secara bertahap
dengan membaca judul, abstrak, kata kunci, dan bagian kesimpulan setiap publikasi. Literatur yang
menunjukkan keterkaitan langsung dengan tujuan penelitian kemudian disimpan dan
dikelompokkan berdasarkan tema pembahasannya.

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah identifikasi,
yaitu mengumpulkan publikasi yang ditemukan berdasarkan kombinasi kata kunci yang telah
ditetapkan. Tahap kedua adalah penyaringan, yaitu memeriksa kesesuaian judul, abstrak, tahun
publikasi, dan fokus kajian dengan tema penelitian. Tahap ketiga adalah pemeriksaan kelayakan,
yaitu membaca isi artikel secara lebih mendalam untuk memastikan bahwa sumber memiliki
kontribusi terhadap pembahasan epistemologi pendidikan Islam dan teori pendidikan ilmiyah.
Tahap terakhir adalah inklusi, yaitu menetapkan sumber yang digunakan sebagai bahan analisis
utama. Kriteria inklusi meliputi: publikasi ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian, memiliki
identitas bibliografis yang jelas, membahas aspek epistemologis atau filosofis pendidikan Islam, dan
dapat diakses secara utuh. Adapun literatur yang hanya membahas teknis pembelajaran tanpa
keterkaitan dengan persoalan epistemologi, artikel duplikat, sumber tanpa identitas akademik yang
jelas, dan tulisan yang tidak memiliki hubungan substantif dengan tujuan penelitian tidak
dimasukkan dalam analisis.

Analisis data dilakukan secara tematik dan interpretatif. Setiap sumber yang terpilih dibaca
secara kritis untuk mengidentifikasi gagasan utama, konsep epistemologis, argumen teoritis,
persamaan, perbedaan, serta implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam. Data
literatur kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa tema utama, yaitu sumber pengetahuan
dalam Islam, hubungan wahyu dan akal, pengalaman empiris dalam pengembangan ilmu,
persoalan dikotomi ilmu, serta rekonstruksi teori pendidikan Islam yang integratif. Setelah proses
kategorisasi, peneliti membandingkan berbagai pandangan yang ditemukan dalam literatur untuk
mengidentifikasi pola konseptual dan kesenjangan pemikiran. Sintesis dilakukan dengan
menghubungkan temuan-temuan tersebut dengan perspektif teori pendidikan ilmiyah sehingga
diperoleh kerangka konseptual mengenai epistemologi pendidikan Islam yang ilmiah, kritis,
integratif, dan berorientasi pada nilai.

Keabsahan kajian dijaga melalui triangulasi sumber dan pembacaan kritis terhadap berbagai
perspektif akademik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan artikel jurnal, buku
akademik, dan karya ilmiah dari penulis atau tradisi pemikiran yang berbeda. Peneliti juga
memperhatikan konteks, tujuan, metode, serta batasan setiap sumber agar tidak terjadi generalisasi
terhadap satu pandangan tertentu. Proses analisis dilakukan secara transparan melalui pencatatan
identitas literatur, fokus pembahasan, konsep utama, dan kontribusi setiap sumber terhadap
pertanyaan penelitian. Dengan prosedur tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan sintesis
teoritis yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan menjadi dasar bagi

Rekonstruksi Epistemologi Pendidikan Islam dalam Perspektif Teori Pendidikan Ilmiyah



Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Vol. 13 No. 3 (2026): November 325 of 334

pengembangan epistemologi pendidikan Islam dalam perspektif teori pendidikan ilmiyah.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan sintesis terhadap literatur mengenai epistemologi pendidikan Islam, integrasi
wahyu dan akal, filsafat pendidikan Islam, serta pengembangan teori pendidikan kontemporer,
ditemukan bahwa rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam mengarah pada kebutuhan untuk
menyatukan sumber pengetahuan transenden, rasional, empiris, dan etis. Literatur yang dikaji
menunjukkan bahwa persoalan utama pendidikan Islam bukan semata-mata kekurangan materi
keagamaan atau lemahnya penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan belum terbangunnya
hubungan epistemologis yang utuh antara berbagai sumber pengetahuan tersebut. Kajian-kajian
terbaru secara umum menempatkan wahyu sebagai sumber orientasi normatif, akal sebagai
instrumen berpikir, pengalaman empiris sebagai sarana memahami realitas, dan akhlak sebagai
dasar penggunaan ilmu. Pola tersebut menjadi dasar bagi perumusan empat tema utama dalam
penelitian ini, yaitu sumber pengetahuan, hubungan wahyu dan akal, kritik terhadap dikotomi
ilmu, dan rekonstruksi pendidikan Islam melalui prinsip ilmiah serta nilai tauhid (Zulpianto et
al., 2026; Nurhayati et al., 2026).

3.1. Wahyu, Akal, dan Pengalaman Empiris sebagai Sumber Pengetahuan yang Saling Melengkapi

Hasil sintesis menunjukkan bahwa epistemologi pendidikan Islam memiliki struktur
sumber pengetahuan yang bersifat integratif. Wahyu menempati posisi penting karena
memberikan landasan normatif mengenai hakikat manusia, tujuan kehidupan, nilai kebenaran,
dan arah penggunaan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an dan hadis tidak hanya dipahami sebagai
sumber ajaran keagamaan, tetapi juga sebagai dasar orientasi bagi pengembangan ilmu dan
pendidikan. Namun, literatur yang dikaji tidak menempatkan akal sebagai unsur yang
berlawanan dengan wahyu. Akal dipahami sebagai kemampuan manusia untuk menalar,
memahami tanda-tanda kebesaran Allah, mengembangkan pengetahuan, serta menghubungkan
prinsip-prinsip normatif dengan persoalan kehidupan yang terus berubah.

Selain wahyu dan akal, pengalaman empiris memiliki posisi penting dalam pengembangan
pengetahuan pendidikan Islam. Realitas sosial, fenomena alam, pengalaman manusia, dan
perkembangan teknologi menjadi ruang bagi proses pengamatan, penelitian, refleksi, dan
pengujian pengetahuan. Dengan demikian, pengalaman empiris tidak berdiri sebagai sumber
yang bebas nilai, tetapi dipahami dalam kerangka tanggung jawab keilmuan dan moral. Temuan
ini menunjukkan bahwa epistemologi pendidikan Islam tidak menolak metode ilmiah, melainkan
mengarah pada penggunaannya secara bertanggung jawab dalam kerangka nilai tauhid.
Zulpianto et al. (2026) menemukan kecenderungan yang sama dalam kajian epistemologi
pendidikan Islam kontemporer, yaitu wahyu berfungsi sebagai landasan normatif, sedangkan
akal dan pengalaman empiris berfungsi sebagai instrumen rasional dan kontekstual.

Hubungan antara ketiga sumber tersebut dapat dipahami sebagai hubungan fungsional.
Wahyu memberikan arah dan batas nilai; akal mengembangkan penalaran; sedangkan
pengalaman empiris membantu manusia memahami kenyataan secara konkret. Ketiganya tidak
harus dipertentangkan karena memiliki fungsi epistemologis yang berbeda. Dalam konteks
pendidikan, hubungan tersebut memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kritis tanpa kehilangan orientasi moral dan spiritual. Hasil ini memperkuat pandangan
bahwa pendidikan Islam perlu mengembangkan kemampuan intelektual, spiritual, dan sosial
secara bersamaan, bukan menjadikan salah satunya sebagai satu-satunya ukuran keberhasilan
pendidikan.

3.2. Integrasi Wahyu dan Akal sebagai Dasar Rekonstruksi Epistemologi Pendidikan Islam

Tema kedua yang muncul adalah pentingnya hubungan komplementer antara wahyu dan
akal. Literatur yang dianalisis memperlihatkan bahwa persoalan epistemologis dalam pendidikan
Islam sering muncul ketika wahyu dipahami secara terpisah dari proses berpikir rasional atau
ketika rasionalitas digunakan tanpa orientasi nilai. Dalam pandangan integratif, wahyu
memberikan dasar kebenaran dan tujuan, sedangkan akal berperan dalam memahami,
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mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan sesuai dengan konteks kehidupan. Hubungan
tersebut menjadikan proses pendidikan tidak berhenti pada penerimaan informasi, tetapi
berkembang menjadi proses penalaran, refleksi, dan pembentukan kesadaran.

Kajian Nurhayati et al. (2026) menunjukkan bahwa integrasi wahyu dan akal menjadi dasar
bagi pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan manusia secara utuh. Akal
digunakan untuk mengembangkan pengetahuan dan menyelesaikan persoalan, sedangkan
wahyu berfungsi memberikan arah normatif terhadap penggunaan kemampuan tersebut.
Temuan ini memperlihatkan bahwa pendidikan Islam dapat mempertahankan karakter ilmiahnya
tanpa harus mengadopsi pandangan bahwa ilmu hanya sah apabila bersumber dari rasionalitas
atau pengalaman empiris. Sebaliknya, teori pendidikan ilmiyah dapat dikembangkan dengan
memperluas pemahaman mengenai sumber dan tujuan ilmu.

Integrasi wahyu dan akal juga berimplikasi terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran
tidak hanya diarahkan pada hafalan dalil atau penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan
memahami makna, menganalisis persoalan, menguji argumentasi, dan menghubungkan
pengetahuan dengan kehidupan nyata. Dalam kerangka ini, peserta didik diarahkan untuk
memiliki sikap ilmiah berupa rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap bukti, ketekunan dalam
mencari kebenaran, dan kesediaan memperbaiki pemahaman. Sikap tersebut tetap ditempatkan
dalam kerangka adab, tanggung jawab, dan kesadaran bahwa ilmu memiliki dimensi moral.

3.3. Dikotomi Ilmu sebagai Persoalan Epistemologis dalam Pendidikan Islam Kontemporer

Tema ketiga berkaitan dengan kritik terhadap dikotomi ilmu. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum tidak hanya berdampak pada struktur
kurikulum, tetapi juga memengaruhi cara pendidikan memahami hakikat pengetahuan. Ketika
ilmu agama ditempatkan hanya pada wilayah normatif dan ilmu umum ditempatkan hanya pada
wilayah rasional-empiris, hubungan antara keduanya menjadi terbatas. Akibatnya, peserta didik
dapat mengalami pemisahan antara pengetahuan yang dipelajari di ruang keagamaan dan
pengetahuan yang digunakan untuk memahami persoalan sosial, ekonomi, teknologi, dan
lingkungan.

Saputra et al. (2025) menunjukkan bahwa dikotomi antara sumber transenden dan rasional
dapat menghasilkan dua kecenderungan yang sama-sama problematis, yaitu pendekatan
pendidikan yang terlalu normatif-dogmatis atau pendekatan yang terlalu rasionalistik-sekuler.
Pendekatan pertama berisiko membatasi ruang berpikir kritis, sedangkan pendekatan kedua
berisiko mengabaikan dimensi nilai dan tujuan moral pendidikan. Oleh sebab itu, persoalan
utama bukan memilih salah satu sumber pengetahuan, melainkan membangun hubungan
epistemologis yang memungkinkan keduanya berinteraksi secara produktif.

Kritik terhadap dikotomi ilmu juga ditemukan dalam kajian mengenai integrasi
epistemologi Islam dan Barat. Anggraini et al. (2025) menunjukkan bahwa dialog antara
rasionalisme, empirisme, dan wahyu dapat menjadi dasar bagi pengembangan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang lebih kontekstual. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
integrasi ilmu tidak cukup dilakukan dengan menambahkan ayat Al-Qur’an ke dalam materi
pelajaran umum atau memasukkan pengetahuan umum ke dalam mata pelajaran agama. Integrasi
yang lebih mendalam harus menyentuh cara merumuskan tujuan pendidikan, memilih sumber
pengetahuan, menentukan metode pembelajaran, dan menilai manfaat ilmu bagi kehidupan
manusia.

3.4. Rekonstruksi Teori Pendidikan Ilmiyah Berbasis Tauhid dan Adab
Tema keempat menunjukkan bahwa rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam
memerlukan hubungan antara karakter ilmiah dan orientasi tauhid. Teori pendidikan ilmiyah
dalam konteks penelitian ini dipahami sebagai kerangka pendidikan yang menghargai
rasionalitas, keteraturan berpikir, penelitian, pembuktian, keterbukaan terhadap perkembangan
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ilmu, dan kemampuan memahami realitas. Namun, karakter ilmiah tersebut tidak ditempatkan
dalam ruang yang bebas dari nilai. Pendidikan Islam memberikan orientasi bahwa ilmu harus
diarahkan pada kemaslahatan, pembentukan akhlak, tanggung jawab sosial, dan penguatan
hubungan manusia dengan Allah.

Nurzamsinar et al. (2026) mengusulkan epistemologi integratif yang menghubungkan
wahyu, rasionalitas, intuisi, dan hikmah dalam satu kerangka pendidikan yang berlandaskan
tauhid dan adab. Sementara itu, kajian Rahmani et al. (2026) mengenai paradigma integratif-
interkonektif menekankan pentingnya hubungan antardisiplin ilmu agar pengetahuan tidak
berkembang secara terpisah. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa rekonstruksi
epistemologi pendidikan Islam dapat diarahkan pada model yang menghubungkan sumber
pengetahuan, metode ilmiah, tujuan pendidikan, dan tanggung jawab etis.

Berdasarkan sintesis tersebut, rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam dalam
perspektif teori pendidikan ilmiyah dapat dirumuskan melalui lima komponen utama. Pertama,
wahyu sebagai sumber orientasi normatif dan tujuan pendidikan. Kedua, akal sebagai instrumen
penalaran kritis dan pengembangan teori. Ketiga, pengalaman empiris sebagai sarana memahami
realitas dan menguji penerapan pengetahuan. Keempat, adab sebagai prinsip etis dalam
memperoleh, mengembangkan, dan menggunakan ilmu. Kelima, ilmu pengetahuan dan
teknologi sebagai ruang aktualisasi pengetahuan untuk menjawab persoalan kehidupan
kontemporer. Kelima komponen tersebut membentuk hubungan yang tidak bersifat hierarkis
secara sederhana, tetapi saling melengkapi sesuai dengan fungsi masing-masing.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa rekonstruksi epistemologi
pendidikan Islam tidak berarti mengganti paradigma pendidikan Islam dengan paradigma ilmiah
modern, melainkan memperluas pemahaman tentang karakter ilmiah dalam kerangka Islam.
Pendidikan yang ilmiah tidak hanya ditandai oleh penggunaan metode rasional dan empiris,
tetapi juga oleh kejujuran intelektual, tanggung jawab moral, keterbukaan terhadap kritik, dan
orientasi terhadap kemaslahatan. Dengan demikian, teori pendidikan ilmiyah dapat menjadi
perspektif untuk mengembangkan pendidikan Islam yang mampu merespons perkembangan
ilmu pengetahuan tanpa kehilangan dasar transendental dan tujuan pembentukan manusia
berakhlak.

Gambar.1 Model Rekonstruksi Epistemologi Pendidikan Islam dalam Perspektif Teori
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Tabel 2. Sintesis Matriks Literatur tentang Rekonstruksi Epistemologi Pendidikan Islam
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pendidikan Islam

PEMBAHASAN
Rekonstruksi Epistemologi Pendidikan Islam sebagai Respons terhadap Dikotomi Keilmuan

Hasil kajian menunjukkan bahwa persoalan utama epistemologi pendidikan Islam tidak
terletak pada ketiadaan sumber pengetahuan, melainkan pada cara sumber-sumber tersebut
ditempatkan dan dihubungkan dalam proses pendidikan. Wahyu, akal, pengalaman empiris, dan
refleksi spiritual sering kali diperlakukan sebagai wilayah yang terpisah. Wahyu ditempatkan dalam
ruang keagamaan, sedangkan akal dan pengalaman empiris ditempatkan dalam ruang ilmiah.
Pemisahan tersebut dapat menghasilkan pemahaman pendidikan yang parsial karena pendidikan
Islam hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan normatif atau, sebaliknya, pada
pengembangan kemampuan rasional tanpa orientasi nilai.

Dalam perspektif teori pendidikan ilmiyah, rekonstruksi epistemologi diperlukan untuk
membangun hubungan yang proporsional antara sumber normatif dan metode ilmiah. Wahyu
berfungsi memberikan arah, tujuan, nilai, serta batas etis bagi pengembangan ilmu. Akal berfungsi
memahami, menafsirkan, menghubungkan, dan mengembangkan pengetahuan berdasarkan prinsip
rasionalitas. Sementara itu, pengalaman empiris berfungsi menguji penerapan pengetahuan dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, ketiganya tidak diposisikan sebagai sumber yang saling
meniadakan, tetapi sebagai unsur yang saling melengkapi.

Temuan tersebut sejalan dengan kajian Nurhayati et al. (2026) yang menempatkan akal dan
wahyu sebagai dua sumber pengetahuan yang memiliki fungsi berbeda tetapi saling melengkapi
dalam filsafat pendidikan Islam. Integrasi keduanya diarahkan pada pembentukan manusia yang
memiliki kesatuan antara dimensi intelektual, spiritual, dan moral.

Rekonstruksi tersebut juga memperlihatkan bahwa pendidikan Islam perlu bergerak dari
paradigma pengumpulan pengetahuan menuju paradigma pengintegrasian pengetahuan.
Pengetahuan tidak cukup dipahami sebagai informasi yang harus dihafal, tetapi sebagai hasil proses
pencarian kebenaran yang melibatkan teks, rasio, pengalaman, dan tanggung jawab moral. Oleh
sebab itu, pendidikan ilmiyah dalam konteks Islam tidak identik dengan positivisme yang hanya
mengakui fakta terukur, tetapi merupakan pendekatan ilmiah yang tetap mengakui dimensi
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transenden sebagai dasar orientasi keilmuan.
Integrasi Wahyu, Akal, dan Pengalaman Empiris dalam Pembentukan Pengetahuan

Hasil kajian memperlihatkan bahwa integrasi epistemologis dapat dirumuskan melalui
pembagian fungsi yang jelas. Wahyu menjadi sumber utama dalam menentukan prinsip-prinsip
dasar kehidupan dan pendidikan. Akal menjadi instrumen untuk memahami kandungan wahyu dan
mengembangkan pemikiran secara sistematis. Pengalaman empiris menjadi sarana untuk
mengetahui realitas, menguji relevansi gagasan, dan menemukan bentuk penerapan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Model tersebut menghindarkan pendidikan Islam dari dua kecenderungan ekstrem.
Kecenderungan pertama adalah tekstualisme, yaitu pemahaman terhadap agama yang berhenti pada
pengulangan teks tanpa analisis kontekstual. Kecenderungan kedua adalah rasionalisme sekuler,
yaitu pengembangan ilmu yang melepaskan pengetahuan dari pertimbangan nilai dan tujuan moral.
Integrasi ketiga sumber tersebut memungkinkan ilmu pengetahuan berkembang secara kritis tanpa
kehilangan orientasi ketuhanan.

Zulpianto et al. (2026) menjelaskan bahwa wahyu memberikan landasan normatif, sedangkan
akal dan pengetahuan empiris memberikan kemampuan kontekstual untuk memahami serta
menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Kajian itu juga menunjukkan bahwa tantangan utama integrasi
bukan pada konsepnya, melainkan pada penerapannya dalam praktik pendidikan dan
pengembangan kurikulum.

Dalam kerangka ini, proses pendidikan ilmiyah harus menempatkan peserta didik sebagai
subjek pencari pengetahuan. Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk menerima kesimpulan yang
telah tersedia, tetapi juga dilatih mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi masalah, menelaah
sumber, membandingkan pendapat, melakukan pengamatan, dan menyusun argumentasi. Namun,
kebebasan berpikir tersebut tetap diarahkan oleh prinsip tauhid, adab, dan tanggung jawab.
Kebebasan akademik tidak dimaknai sebagai kebebasan tanpa batas, melainkan sebagai kebebasan
intelektual yang bertanggung jawab terhadap kebenaran dan kemaslahatan.

Relevansi Tradisi Keilmuan Islam Klasik bagi Pendidikan Kontemporer

Rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam tidak berarti meninggalkan tradisi keilmuan
klasik. Sebaliknya, tradisi tersebut dapat menjadi dasar penting bagi pengembangan pendidikan
kontemporer. Pemikiran Al-Ghazali, Ibn Sina, dan Ibn Rushd, misalnya, memperlihatkan bahwa
tradisi intelektual Islam memiliki perhatian yang kuat terhadap hubungan antara wahyu, akal, ilmu,
dan pembentukan manusia. Perbedaan pendekatan di antara para pemikir tersebut menunjukkan
bahwa tradisi Islam tidak bersifat tunggal, tetapi memiliki keragaman metode dalam memahami
pengetahuan.

Al-Ghazali menekankan pentingnya keterhubungan antara ilmu, penyucian jiwa, dan
pembentukan akhlak. Ibn Sina memberikan perhatian terhadap pengembangan rasionalitas,
Klasifikasi ilmu, dan kemampuan intelektual manusia. Ibn Rushd menegaskan pentingnya
penggunaan argumentasi rasional dalam memahami realitas tanpa melepaskan dasar-dasar agama.
Ketiga corak pemikiran tersebut dapat dibaca sebagai sumber inspirasi bagi pendidikan yang
menggabungkan kedalaman spiritual, ketajaman intelektual, dan kemampuan analitis.

Afriani (2026) menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan Islam klasik memiliki relevansi
untuk menjawab persoalan modern apabila dibaca secara kritis dan kontekstual. Kajian tersebut
menekankan bahwa kesatuan ilmu dalam tradisi Islam dapat menjadi dasar untuk mengatasi
pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum.

Dengan demikian, rekonstruksi epistemologi tidak boleh berhenti pada romantisme terhadap
masa lalu. Tradisi klasik perlu dikaji ulang untuk menemukan prinsip-prinsip yang dapat diterapkan
dalam konteks pendidikan modern. Prinsip tersebut meliputi penghargaan terhadap ilmu, kebebasan
berpikir, ketelitian dalam memperoleh pengetahuan, penghormatan terhadap guru, adab dalam
belajar, serta orientasi ilmu bagi kemaslahatan manusia.

Implikasi Rekonstruksi Epistemologi terhadap Kurikulum Pendidikan Islam
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Salah satu implikasi penting dari hasil kajian adalah perlunya perubahan cara pandang
terhadap kurikulum pendidikan Islam. Kurikulum tidak cukup disusun berdasarkan pemisahan
mata pelajaran agama dan umum, tetapi perlu dirancang berdasarkan keterhubungan antardisiplin
ilmu. Integrasi tersebut tidak berarti mencampurkan seluruh materi secara tidak sistematis,
melainkan membangun hubungan konseptual antara nilai-nilai Islam dan bidang ilmu yang
dipelajari.

Pada tingkat praktis, pembelajaran sains dapat dikaitkan dengan pengembangan rasa
tanggung jawab terhadap alam, pembelajaran sosial dapat diarahkan pada keadilan dan
kemaslahatan, sedangkan pembelajaran teknologi dapat ditempatkan dalam kerangka etika
penggunaan ilmu. Pendidikan agama juga perlu memperkenalkan metode berpikir kritis, analisis
masalah, dan pemecahan persoalan kehidupan nyata. Dengan cara demikian, ilmu agama tidak
hanya berfungsi sebagai materi hafalan, tetapi menjadi sumber orientasi dalam menghadapi
perubahan zaman.

Sudirmanto et al. (2025) menegaskan bahwa integrasi wahyu dan akal memiliki implikasi
langsung terhadap pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Kurikulum perlu menghubungkan
dasar-dasar normatif agama dengan kebutuhan pengembangan ilmu, teknologi, dan kehidupan
sosial.

Kurikulum integratif juga perlu memberi ruang bagi pengalaman belajar yang bersifat
investigatif. Peserta didik dapat diarahkan untuk mengkaji persoalan lingkungan, etika digital,
perubahan sosial, ekonomi, kesehatan, dan perkembangan teknologi melalui pendekatan ilmiah yang
tetap mempertimbangkan nilai-nilai Islam. Pembelajaran semacam ini akan memperkuat
kemampuan transfer pengetahuan, karena peserta didik belajar menghubungkan teori dengan
realitas.

Penguatan Dimensi Adab dalam Pendidikan Ilmiyah

Rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam memiliki perbedaan mendasar dengan konsep
pendidikan ilmiah yang hanya berorientasi pada objektivitas dan produktivitas pengetahuan. Dalam
pendidikan Islam, ilmu harus berjalan bersama adab. Adab berfungsi mengarahkan cara memperoleh
ilmu, cara menggunakan ilmu, dan tujuan akhir dari ilmu tersebut. Tanpa adab, kecerdasan
intelektual dapat berkembang tanpa kendali moral.

Dalam konteks pendidikan ilmiyah, adab tidak boleh dipahami hanya sebagai kesopanan
dalam hubungan antara peserta didik dan pendidik. Adab mencakup sikap jujur dalam penelitian,
ketelitian dalam menggunakan sumber, keterbukaan terhadap kritik, penghargaan terhadap
perbedaan pendapat, serta tanggung jawab terhadap dampak ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
integritas akademik merupakan bagian dari pendidikan akhlak, bukan sekadar aturan administratif.

Nurzamsinar et al. (2026) menawarkan model epistemologi integratif yang menghubungkan
wahyu, akal, intuisi, hikmah, dan adab dalam satu kerangka tauhid. Model tersebut menegaskan
bahwa pengetahuan yang benar tidak hanya diukur berdasarkan kemampuan menjelaskan realitas,
tetapi juga berdasarkan kontribusinya terhadap pembentukan manusia yang beradab.

Implikasinya, keberhasilan pendidikan Islam tidak cukup diukur melalui capaian kognitif.
Pendidikan juga perlu memperhatikan kualitas pertimbangan moral, kemampuan mengambil
keputusan, tanggung jawab sosial, dan konsistensi perilaku peserta didik. Dengan demikian,
rekonstruksi epistemologi membawa konsekuensi terhadap tujuan, isi, metode, dan evaluasi
pendidikan.

Kontribusi Teoretis dan Batasan Kajian

Secara teoretis, artikel ini memberikan kontribusi dengan merumuskan pendidikan ilmiyah
sebagai pendekatan integratif yang mempertemukan wahyu, akal, pengalaman empiris, dan adab.
Pendekatan ini menempatkan ilmu sebagai proses pencarian kebenaran yang bersifat rasional
sekaligus bernilai. Kontribusi tersebut memperluas pemahaman bahwa epistemologi pendidikan
Islam tidak harus memilih antara pendekatan normatif dan pendekatan ilmiah, tetapi dapat
mengembangkan hubungan produktif di antara keduanya.
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Namun, kajian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan penelitian kepustakaan dan
tidak melibatkan observasi langsung terhadap praktik pendidikan di lembaga tertentu. Oleh sebab
itu, model epistemologi yang dirumuskan masih memerlukan pengujian melalui penelitian lapangan,
pengembangan kurikulum, dan studi terhadap praktik pembelajaran. Kajian lanjutan dapat menguji
bagaimana integrasi wahyu, akal, pengalaman empiris, dan adab diterapkan dalam pendidikan Islam
formal, pesantren, maupun pendidikan tinggi.

Sintesis Pembahasan

Berdasarkan pembahasan tersebut, rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam dapat dirumuskan
dalam lima prinsip utama:

. Tauhid sebagai landasan epistemologis, yaitu seluruh proses keilmuan diarahkan pada pengakuan
terhadap keteraturan ciptaan dan tanggung jawab manusia kepada Allah.

. Wahyu sebagai sumber orientasi nilai, yaitu dasar dalam menentukan tujuan, prinsip, dan batas etis
pendidikan.

. Akal sebagai instrumen analitis, yaitu kemampuan berpikir kritis, rasional, sistematis, dan reflektif.

. Pengalaman empiris sebagai sarana verifikasi kontekstual, yaitu proses pengamatan, penelitian,
dan penerapan ilmu dalam kehidupan nyata.

. Adab sebagai pengarah penggunaan ilmu, yaitu prinsip moral yang memastikan ilmu digunakan
untuk kemaslahatan, keadilan, dan pembentukan manusia berakhlak.

Dengan demikian, teori pendidikan ilmiyah dalam perspektif Islam dapat dipahami sebagai
paradigma pendidikan yang mengintegrasikan dimensi transenden, rasional, empiris, dan etis.
Paradigma ini tidak hanya bertujuan menghasilkan manusia yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki kedalaman spiritual, tanggung jawab moral, dan kemampuan menghadapi
kompleksitas kehidupan kontemporer.

KESIMPULAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam dalam perspektif
teori pendidikan ilmiyah merupakan kebutuhan konseptual untuk menjawab persoalan dikotomi
keilmuan yang masih memisahkan antara pengetahuan agama, rasionalitas, dan pengalaman
empiris. Berdasarkan hasil kajian literatur, pendidikan Islam perlu dibangun di atas epistemologi
integratif yang menempatkan wahyu, akal, pengalaman empiris, dan adab dalam hubungan yang
saling melengkapi. Wahyu memberikan orientasi nilai dan tujuan pendidikan, akal berfungsi sebagai
instrumen analisis dan pengembangan pengetahuan, sedangkan pengalaman empiris menjadi sarana
untuk memahami realitas dan menguji penerapan ilmu dalam kehidupan. Integrasi tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan ilmiyah dalam perspektif Islam tidak hanya berorientasi pada
kemampuan intelektual, tetapi juga pada pembentukan manusia yang memiliki kesadaran spiritual
dan tanggung jawab moral.

Rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam juga menegaskan pentingnya mengatasi
pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum. Pendidikan tidak seharusnya hanya menghasilkan
penguasaan materi keagamaan tanpa kemampuan berpikir kritis, ataupun menghasilkan kecakapan
ilmiah tanpa landasan etika dan spiritualitas. Sebaliknya, proses pendidikan perlu mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk menghubungkan teks keagamaan dengan persoalan kehidupan,
menggunakan argumentasi rasional secara bertanggung jawab, serta memanfaatkan pengetahuan
empiris untuk menyelesaikan persoalan sosial dan kemanusiaan. Pandangan ini sejalan dengan
kajian yang menempatkan wahyu sebagai sumber normatif, sementara akal dan pengalaman empiris
berperan dalam memberikan pemahaman yang kontekstual terhadap realitas pendidikan.

Secara teoretis, artikel ini menawarkan lima prinsip utama epistemologi pendidikan ilmiyah
dalam perspektif Islam, yaitu tauhid sebagai landasan, wahyu sebagai sumber orientasi nilai, akal
sebagai instrumen analitis, pengalaman empiris sebagai sarana verifikasi kontekstual, dan adab
sebagai pengarah penggunaan ilmu. Kelima prinsip tersebut membentuk kerangka yang
menempatkan ilmu bukan sekadar sebagai alat untuk menguasai realitas, tetapi sebagai sarana untuk
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membangun kehidupan yang bermakna, berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan. Model
integratif ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan Islam dapat menerima perkembangan ilmu
pengetahuan modern tanpa kehilangan identitas epistemologis dan nilai-nilai dasarnya.

Implikasi praktis dari kajian ini terletak pada perlunya pengembangan kurikulum, metode
pembelajaran, dan evaluasi pendidikan yang lebih integratif. Kurikulum pendidikan Islam perlu
menghubungkan nilai-nilai wahyu dengan perkembangan sains, teknologi, budaya, dan persoalan
sosial kontemporer. Metode pembelajaran perlu memberi ruang bagi kegiatan membaca, berdiskusi,
meneliti, mengamati, merefleksikan, dan memecahkan masalah. Sementara itu, evaluasi pendidikan
tidak cukup mengukur kemampuan kognitif, tetapi juga perlu memperhatikan kemampuan berpikir
kritis, integritas akademik, tanggung jawab sosial, dan pengamalan nilai akhlak. Integrasi tersebut
penting agar pendidikan menghasilkan peserta didik yang mampu menghadapi perubahan zaman
tanpa kehilangan orientasi moral dan spiritual.

Kajian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kepustakaan dan belum
menguji penerapan model epistemologi tersebut secara langsung pada lembaga pendidikan tertentu.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada pengembangan model kurikulum
integratif, penelitian lapangan di madrasah dan pesantren, serta pengujian strategi pembelajaran
yang menghubungkan wahyu, akal, pengalaman empiris, dan adab. Penelitian lanjutan juga
diperlukan untuk mengetahui bagaimana paradigma epistemologi integratif dapat diterapkan secara
efektif dalam menghadapi perkembangan kecerdasan buatan, teknologi digital, perubahan sosial,
dan tantangan etika pendidikan kontemporer.

Dengan demikian, rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam dalam perspektif teori
pendidikan ilmiyah tidak hanya menawarkan penyatuan sumber pengetahuan, tetapi juga
perubahan orientasi pendidikan secara menyeluruh. Pendidikan diarahkan untuk membentuk
manusia yang mampu berpikir ilmiah, memahami nilai-nilai wahyu, menggunakan ilmu secara
bertanggung jawab, dan berkontribusi terhadap kemaslahatan masyarakat. Kerangka tersebut
menjadi dasar penting bagi pengembangan pendidikan Islam yang relevan terhadap tuntutan zaman,
tetapi tetap berakar pada prinsip tauhid, ilmu, akhlak, dan adab.
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